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Abstract

The purpose of this study was to determine partially the effect of the work environment
on the performance of employees of the Trenggalek City Community and Village
Empowerment Service (DPMD). To find out partially the effect of motivation on the
performance of employees of the Trenggalek City Community and Village
Empowerment Service (DPMD), and to know simultaneously the effect of the Work
Environment and Motivation together on the performance of the employees of the
Trenggalek City Community and Village Empowerment Service (DPMD). This research
method uses a descriptive type with a quantitative approach. The analytical methods
used in this research are validity test, reliability test, normality test, multicollinearity
test, autocorrelation test, heteroscedasticity test, correlation test, multiple linear
regression test, determination test and significant test (t test and f test). The results
showed that partially the work environment has a positive effect on employee
performance, this can be seen from the t-test with a t-value of 6.616 > 1.665 with a
significance level of 0.000 this value is smaller than 0.5 (0.000 < 0.5). Partially, work
motivation has a positive effect on employee performance, this can be seen from the t
test with a t-value of 5.642 > 1.665 with a significance level of 0.000 this value is
greater than 0.5 (0.000 < 0.5). And Simultaneously the work environment and work
motivation have a positive and significant effect on employee performance, this can be
seen from the results of the F test with Fcount 29.416 and Ftable 3.10 (29.416 > 3.10).
Thus it can be interpreted that the work environment and work motivation
simultaneously have a significant influence on employee performance.

Keywords: Work Environment, Work Motivation, Employee Performance

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara parsial pengaruh
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa (DPMD) Kota Trenggalek. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh Motivasi
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kota
Trenggalek, dan untuk mengetahui secara simultan pengaruh Lingkungan Kerja dan
Motivasi secara bersamasama terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (DPMD) Kota Trenggalek. Metode penelitian ini menggunakan
jenis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode analisa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji Multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji Heteroskedastisitas, Uji korelasi, uji regresi linear berganda, uji
determinasi dan uji signifikan (uji t dan uji ). Hasil penelitian diperoleh hasil secara
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parsial lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, ini dapat dilihat
dari uji t dengan nilai thitung 6,616 > 1,665 dengan tingkat tingkat signifikasi sebesar
0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,5 (0,000 < 0,5). Secara parsial motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, ini dapat dilihat dari uji t dengan nilai
thitung 5,642 > 1,665 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 nilai ini lebih besar dari
0,5 (0,000 < 0,5). Dan Secara simultan lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, ini dapat dilihat dari hasil uji F dengan
Fhitung 29,416 dan Ftabel 3,10 (29,416 > 3,10). Dengan demikian dapat diartikan
bahwa lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Dengan semakin berkembang jumlah penduduk di Kota Trenggalek, sumber
daya manusia di kota tersebut merupakan salah satu elemen terpenting dalam
pengelolaan kota tersebut agar dapat semakin berkembang dan bersaing dengan kota -
kota lainnya, sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat penting dalam
pengelolaan seluruh sumber daya yang ada pada daerah daerah tersebut agar
memberikan output yang maksimal. Sumber daya manusia yang dimaksud adalah
sumber daya manusia yang berada pada jajaran kepemerintahan Kota Trenggalek.

Pada dasarnya kinerja individual mempengaruhi kinerja tim atau kelompok
kerja, dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. Kinerja
seorang pegawai akan baik, jika pegawai mempunyai keahlian yang tinggi, kesediaan
untuk bekerja, adanya imbalan/upah yang layak dan mempunyai harapan masa depan,
jadi kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada
pihak atasan untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan
dengan visi yang diemban suatu organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak
positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional. Penilaian prestasi kerja
(performance appraisal) adalah proses melalui mana organisasi-organisasi
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja pegawai. Jika terdapat lingkungan kerja dan
motivasi kerja yang baik dalam suatu organisasi tentunya dapat mempengaruhi pegawai
dalam melakukan aktivitasnya dan dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Lingkungan kerja menurut Sedamayanti (2015:31) adalah semua keadaan
berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi Pegawai
baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Sedangkan lingkungan kerja
nonfisik adalah semua adalah semua keaadaan yang terjadi berkaitan dengan hubungan
kerja, baik hubungan dengan atasan maupun dengan rekan kerja, ataupun dengan
bawahan. Oleh karena itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan kerja harus baik dan
kondusif karena lingkungan kerja yang baik dan kondusif menjadikan Pegawai merasa
betah berada di ruangan dan merasa senang serta bersemangat untuk melaksanakan
tugas tugasnya sehingga lingkungan kerja akan terbentuk dan dari kepuasan kerja
Pegawai tersebut maka kinerja Pegawai juga akan meningkat.

Sedangkan Motivasi merupakan hasrat di dalam seseorang yang menyebabakan
orang tersebut melakukan tindakan (Mathis dan Jackson, 2016: 89). Aktivitas-aktivitas
tertentu untuk mencpai satu tujuan. Motiv yang sudah aktif disebut motivasi,
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka
dapat penulis simpulkan bahwa kinerja pegawai yang dalam hal ini adalah pegawai
merupakan variabel penting pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kota
Trenggalek. Adapun alasan yang dapat disampaikan mengapa memilih kinerja individu
(kinerja pegawai) yaitu penelitian ini dilakukan pada satu organisasi sebagai objek
penelitian yaitu Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kota Trenggalek, jadi unit
analisis bukan organisasi tetapi individu organisasi. Sehingga perlu dilakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa (DPMD) Kota Trenggalek”.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pendekatan ini bersifat
empiris, objektif, terukur, rasional, sistematis, dan memberikan informasi maupun
penemuan terkait hubungan antara dua variabel atau lebih, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016: 62).

Sampel

Dalam penelitian ini, menggunakan teknik pengambilan sampel dengan
teknik nonprobability sampling. Semua anggota populasi mempunyai kesempatan untuk
dijadikan sebagai sampel penelitian spesifiknya, teknik pengambilan sampel yang
digunakan yakni sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016:156). Maka
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 78sampel, karena keseluruham populasi
sebanyak 78 pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas variabel
Uji validitas lingkungan kerja (X1)

Suatu kuesioner dikatakan valid apabila r-piwung > r-tabel. Pada penelitian ini, 5%,
dengan ketentuan df = 78 — 2 = 76 maka didapat r-ype adalah 0,222. Tabel berikut
menunjukkan hasil dari uji validitas Lingkungan Kerja dan banyaknya sampel yaitu 78
responden.

Tabel 1.Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Kerja (X1)

No Pernyataan Ihitung I tabel Keterangan
1 LK 1 0,587 0,222 Valid
2 LK 2 0,587 0,222 Valid
3 LK 3 0,394 0,222 Valid
4 LK 4 0,689 0,222 Valid
5 LK 5 0,603 0,222 Valid
6 LK 6 0,606 0,222 Valid
7 LK 7 0,408 0,222 Valid
8 LK 8 0,245 0,222 Valid
9 LK 9 0,478 0,222 Valid

10 LK 10 0,584 0,222 Valid

Sumber: data primer diolah oleh peneliti dari kuesioner dengan SPSS versi 25
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja yang
terdiri dari 10 butir pertanyaan, dari semua butir pertanyaan tersebut valid (r-piwng > r-

tabel)-

Uji validitas motivasi kerja (X2)

Suatu kuesioner dikatakan valid apabila r-piwung > r-wbe. Pada penelitian ini, 5%,
dengan ketentuan df = 78 — 2 = 76 maka didapat r-ppe adalah 0,222. Tabel berikut
menunjukkan hasil dari uji validitas Motivasi Kerja (MK) dan banyaknya sampel yaitu
78 responden.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)

No Pernyataan Fhitung I tabel Keterangan
1 MK_1 0,452 0,222 Valid
2 MK_2 0,592 0,222 Valid
3 MK_3 0,581 0,222 Valid
4 MK_4 0,569 0,222 Valid
5 MK_5 0,452 0,222 Valid
6 MK_6 0,604 0,222 Valid
7 MK_7 0,552 0,222 Valid
8 MK_8 0,634 0,222 Valid
9 MK_9 0,616 0,222 Valid

10 LK_10 0,508 0,222 Valid

Sumber: data primer diolah oleh peneliti dari kuesioner dengan SPSS versi 25

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel Motivasi Kerja yang
terdiri dari 10 butir pertanyaan, dari semua butir pertanyaan tersebut valid (r-piwung > r-
tabel)-

Uji validitas kinerja pegawai (Y)

Suatu kuesioner dikatakan valid apabila r-iung > r-wper. Pada penelitian ini, 5%,
dengan ketentuan df = 78 — 2 = 76 maka didapat r-ppe adalah 0,222. Tabel berikut
menunjukkan hasil dari uji validitas Kinerja Pegawai (KK) dan banyaknya sampel yaitu
78 responden.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai ()

No Pernyataan rhitung r tabel Keterangan
1 KK 1 0,587 0,222 Valid
2 KK 2 0,633 0,222 Valid
3 KK_3 0,553 0,222 Valid
4 KK 4 0,626 0,222 Valid
5 KK_5 0,424 0,222 Valid
6 KK_6 0,551 0,222 Valid
7 KK 7 0,579 0,222 Valid
8 KK_8 0,568 0,222 Valid
9 KK_9 0,509 0,222 Valid

10 KK_10 0,421 0,222 Valid

Sumber: data primer diolah oleh peneliti dari kuesioner dengan SPSS versi 25
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variable kinerja pegawai yang
terdiri dari 10 butir pertanyaan, dari semua butir pertanyaan tersebut valid (r-piwng > r-

tabel)-

Analisis pengaruh variabel
Pengaruh lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y)

Berdasarkan uji statistik regresi linier sederhana diperoleh persamaan Y= 19,863
+ 0,543 X; dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,605 atau 60,5%. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
bernilai positif dan berpengaruh Sedang dan koefisien determinasi diperoleh nilai
Adjusted R square adalah 0,357 atau 35,7%. Hal ini menunjukan bahwa persentase
pengaruh variabel independen lingkungan kerja (X1) terhadap dependen Kinerja sebesar
35,7% sedangkan sisanya (100% - 35,7% = 64,3%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh
variabel lain diluar variabel yang diteliti. Sedangan uji t diperoleh Variabel lingkungan
kerja mempunyai tingkat signifikasi sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,5 (0,000 <
0,5) dengan nilai t-hitung 6,616 > 1,665. Hal ini berarti Hal diterima. Sehingga dapat
dikatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Aldo Herlambang (2014) yang
berjudul Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
(Studi pada Pegawai Bagian Produksi PT. Karmand Mitra Andalan Surabaya)
berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja Pegawai. Hal senada juga sesuai dengan hasil penelitian Daniel
Surjosuseno (2015) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bagian Produksi UD Pabrik Ada Plastic.

Pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y)

Berdasarkan uji statistik regresi linier sederhana diperoleh persamaan Y =
20,852 + 0,514 X, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,543 atau 54,3%. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
bernilai positif dan berpengaruh Sedang dan diketahui bahwa besarnya Adjusted R
square adalah 0,286 atau 28,6%. Hal ini menunjukan bahwa persentase pengaruh
variabel independen motivasi kerja (X2) terhadap dependen kinerja sebesar 28,6%
sedangkan sisanya (100% - 28,6% = 71,4%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel
lain diluar variabel yang diteliti. Dan hasil uji t diperoleh hasil variabel motivasi kerja
mempunyai tingkat signifikasi sebesar 0,000 nilai ini lebih besar dari 0,5 (0,000 < 0,5)
dengan nilai t-hitung 5,642 > 1,665. Hal ini berarti Hal diterima. Sehingga dapat
dikatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Eliyanto (2018) yang berjudul
Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMA Muhammadiyah di
Kabupaten Kebumen, dimana diperoleh hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh
terhadap kinerja Pegawai. Hal senada dengan hasil penelitian Heri Supriyanto (2018)
berjudul Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
(Studi pada Pegawai LPP Radio Republik Indonesia Stasiun Malang).
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Pengaruh lingkungan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja pegawai
(Y)

Berdasarkan uji statistik regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi Y =
13,556 + 0,398 X; + 0,300 X, dengan nilai koefisien determinasi diperoleh nilai
adjusted R square adalah 0,425 atau 42,5%. Hal ini menunjukan bahwa persentase
pengaruh variabel independen lingkungan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap
dependen kinerja Pegawai (Y) sebesar 42,5% sedangkan sisanya (100% - 42,5% =
5,5%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. Dan
hasil uji F diperoleh nilai F-hitung sebesar 29,416 sedangkan F-tabel sebesar 3,10 maka
29,416 > 3,10. Dengan demikian dan secara statistik diperoleh dengan nilai signifikan
0,000 < 0,5. Dari data tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1) Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap Kkinerja pegawai, ini dapat dilihat dari uji t dengan nilai thiwung 6,616 > 1,665
dengan tingkat tingkat signifikasi sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,5 (0,000 <
0,5); 2) Secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, ini
dapat dilihat dari uji t dengan nilai thwng 5,642 > 1,665 dengan tingkat signifikasi
sebesar 0,000 nilai ini lebih besar dari 0,5 (0,000 < 0,5); dan 3) Secara simultan
lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, ini dapat dilihat dari hasil uji F dengan Fhitung 29,416 dan Fpe 3,10 (29,416 >
3,10). Dengan demikian dapat diartikan bahwa lingkungan kerja dan motivasi kerja
secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.
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